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ABSTRACT

Mathematical problem-solving ability is one of the essential competencies that
students need to develop in mathematics learning; however, this ability has
remained relatively low. One effort to improve students' mathematical problem-
solving ability was through the use of Deep Learning-based Student Worksheets
(LKPD). This study aimed to determine the effect of Deep Learning-based LKPD on
senior high school students’ mathematical problem-solving ability in quadratic
function material. The study employed a quasi-experimental method with a
nonequivalent control group design. The sample consisted of 60 students divided
into an experimental class and a control class. The research instruments included a
Deep Learning Lesson Plan (RPM) and a mathematical problem-solving test that
had met validity and reliability criteria. The data were analyzed using N-Gain,
normality tests, homogeneity tests, and an Independent Sample t-Test with IBM
SPSS Statistics. The results show that the average N-Gain score of the
experimental class is 0.6313, while that of the control class is 0.3641. The
hypothesis testing result indicates a significance value (2-tailed) of < 0.001,
indicating a significant difference between the two groups. Therefore, the use of
Deep Learning-based LKPD has a positive effect on students’ mathematical
problem-solving ability and serves as an effective alternative teaching material in
mathematics learning.

Keywords: deep learning, problem-solving, student
ABSTRAK

Abstrak Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan salah satu
kemampuan penting yang perlu dimiliki siswa dalam pembelajaran matematika,
namun kenyataannya kemampuan tersebut masih tergolong rendah. Salah satu
upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematis adalah melalui penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
berbasis Deep Learning. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
penggunaan LKPD berbasis Deep Learning terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa SMA pada materi fungsi kuadrat. Penelitian ini
menggunakan metode quasi experimental dengan desain nonequivalent control
group design. Sampel penelitian terdiri atas 60 siswa yang terbagi menjadi kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Instrumen penelitian berupa Rencana Pembelajaran
Mendalam (RPM) dan tes kemampuan pemecahan masalah matematis yang telah
memenuhi kriteria valid dan reliabel. Data dianalisis menggunakan N-Gain, uiji
normalitas, uji homogenitas, dan Independent Sample t-Test berbantuan IBM SPSS
Statistics. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata N-Gain kemampuan
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pemecahan masalah matematis pada kelas eksperimen sebesar 0,6313,
sedangkan pada kelas kontrol sebesar 0,3641. Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai
signifikansi (2-tailed) < 0,001 sehingga H, ditolak dan H; diterima. Dengan
demikian, penggunaan LKPD berbasis Deep Learning berpengaruh terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa SMA dan dapat digunakan
sebagai alternatif bahan ajar yang efektif dalam pembelajaran matematika.

Kata Kunci: pembelajaran mendalam, pemecahan masalah, LKPD

A.Pendahuluan

Naskah Matematika merupakan
mata  pelajaran yang  sangat
berdampak pada pola pikir bagi
peserta didik dengan melalui sebuah
kegiatan yang dimulai dari ide
kemudian dilakukan sebuah proses
dan penalaran dari peserta didik
(Aulia, Faridah, & Rohim, 2023).
Pembelajaran matematika tidak hanya
bertujuan untuk menguasai berbagai
konsep dan prosedur perhitungan,
tetapi juga untuk melatih peserta didik
dalam menyelesaikan masalah secara
sistematis dan tepat. Perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi yang
semakin cepat, penguasaan
matematika menjadi salah satu
kompetensi yang diperlukan untuk
mendukung  keberhasilan  belajar
bahkan dalam kehidupan sehari-hari.
Oleh karena itu, proses pembelajaran
matematika perlu dirancang
sedemikian rupa agar peserta didik
dapat memahami konsep secara
mendalam, mengembangkan

kemampuan berpikir tingkat tinggi

(higher-order thinking skills), serta
mampu mengaitkan pengetahuan
matematis dengan situasi nyata
(Puspitawati, Faridah, & Aini, 2021).
Dengan demikian, matematika tidak
hanya berfungsi sebagai sarana
penguasaan materi akademik, tetapi
juga sebagai wahana untuk
mengembangkan berbagai
keterampilan yang dibutuhkan dalam
menghadapi tantangan masa depan.

Upaya dalam merubah sistem
pembelajaran  matematika  yang
awalnya masih berfokus pada
prosedural ialah salah satunya
dengan menggunakan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) berbasis deep
learning. LKPD adalah alat yang
didesain untuk membantu peserta
didik secara aktif dalam membentuk
pemahaman konsep melalui kegiatan
belajar yang terstruktur dan tertata.
Adanya LKPD tersebut akan membuat
guru tidak lagi menjadi satu-satunya
sumber informasi melainkan peserta
didik dapat mecari, meneliti, atau

menjumpai sebuah informasi secara
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mandiri dalam menunjang
pembelajarannya
Saregar, 2019).

dimaksud dengan berbasis deep

(Pratama &
Sedangkan yang

learning merupakan pendekatan deep
learning yang mengutamakan
pemahaman secara lebih dalam dan
bermakna terhadap pemecahan
masalah yang ditemukan (Fatmawaty,
2024). Deep learning dapat mengajak
siswa untuk berlatih dalam

menganalisis  sebuah  informasi,
menghubungkan pengetahuan yang
telah diketahui dengan masalah yang
ditemukan dan merefleksi hasil
pembelajaran (Ramadan, Putri, &
Nukman, 2026).

Penelitian Hagqul dan Saraswati
(2023) menjelaskan bahwa
matematika merupakan mata
pelajaran yang sangat penting untuk
kebutuhan pembelajaran peserta didik
terlebih akan sangat berguna dalam
kehidupan sehari-hari.

Oleh karena itu, matematika dapat
mengembangkan kemampuan
pemecahan masalah yang dihadapi
peserta didik (Yasha, Sulistyaningsih,
& Mawarsari, 2026). Keahlian dalam
memecahkan masalah secara tidak
langsung akan sangat berguna pada
abad ke-21 seperti yang dijelaskan

oleh Syahputra (2024) bahwa sangat

diperlukan untuk beradaptasi dengan
kemajuan teknologi. Akan tetapi, pada
kenyataannya keahlian dalam
memecahkan masalah yang menjadi
harapan siswa masih sulit dicapai.
Kemampuan pemecahan masalah
dalam konteks matematika yang
dimiliki siswa saat ini masih tergolong
rendah dikarenakan pernyataan dari
(Hamdi, Suganda, & Hayati, 2018)
yang menunjukkan bahwa hasil
keikutsertaan masyarakat Indonesia
dalam Trends in International
Mathematics and Science Study
(TIMSS) pada tahun 1999, 2003,
2007, 2011 masih di bawah nilai
standar rata-rata yang diberikan oleh
TIMSS. Nilai standar yang diberikan
TIMSS adalah 500 namun nilai rata-
rata dari Indonesia masih di bawahnya
sehingga masih banyak siswa yang
belum cukup menguasai indikator-
indikator pemecahan masalah
berdasarkan polya dalam memahami
permasalahan, membuat strategi
pemecahannya dengan benar,
menjalankan pemecahan masalah
dengan urut, serta mengecek kembali
hasil yang didapat. Dengan demikian,
salah satu tujuan pembelajaran
matematika tersebut masih belum
bisa tercapai secara maksimal. Selain

itu, masih banyak yang menerapkan
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pembelajaran matematika dengan
hanya fokus pada langkah-langkah
prosedural saja tanpa melihat proses
berpikir secara mendalam dan
pemahaman konsep atau bahkan pola
yang dapat memudahkan siswa
memahami pembelajaran matematika

(Mytra & Chirsti, 2024).

Beberapa penelitian terdahulu
menunjukkan  bahwa penerapan
pendekatan deep learning

memberikan dampak positif terhadap
proses dan hasil pembelajaran.
Rosiyati, Erviana, Fadilla, Sholihah, &
Musrikah (2025) menyatakan bahwa
pendekatan deep learning mampu
membantu siswa mencapai
pemahaman konseptual yang lebih
kuat. Selain itu, penelitian Mutitah,
Widodo, dan Fadirubun (2026)
menunjukkan bahwa LKPD berbasis
deep learning mampu meningkatkan
kualitas pembelajaran dan hasil
belajar siswa secara signifikan.
Meskipun demikian, penelitian yang
secara khusus menguji pengaruh
penggunaan LKPD berbasis deep
learning terhadap kemampuan
pemecahan masalah masih relatif
terbatas. Sebagian besar penelitian
sebelumnya lebih banyak berfokus
pada hasil belajar, pengembangan

LKPD, atau pemahaman konsep

sehingga bukti empiris mengenai
pengaruh penggunaan LKPD berbasis
deep learning terhadap kemampuan
pemecahan masalah masih perlu
diperkuat.

Keterbaruan dari penelitian ini
adalah kajian yang menguji pengaruh
penggunaan LKPD berbasis deep
learning terhadap kemampuan
pemecahan masalah. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan
kontribusi terhadap pembelajaran
matematika yang lebih bermakna
melalui penggunaan LKPD yang
mampu mendorong keterlibatan aktif
siswa dalam memahami konsep dan
menyelesaikan permasalahan
matematika. Berdasarkan uraian
tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
menguiji pengaruh penggunaan LKPD
berbasis deep learning terhadap

kemampuan pemecahan masalah.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
metode quasi experimental. Pada
penelitian ini, kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol telah terbentuk
sebelumnya sehingga peneliti tidak
melakukan  randomisasi  individu.
Meskipun demikian, penelitian quasi
experimental tetap mampu

memberikan gambaran pengaruh
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perlakuan secara sistematis dan
terukur (Syahrizal & Jailani, 2023).
Penelitian ini menggunakan
nonequivalent control group design.
Desain tersebut merupakan salah
satu desain dari quasi eksperimen
dengan melibatkan dua kelompok,
yaitu kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol, yang masing-
masing diberikan pretest (0, dan 03)
dan posttest (0, dan 0,) (Sugiyono,
2009). Kelompok

memperoleh

eksperimen
perlakuan berupa
penggunaan LKPD berbasis deep
learning (X), sedangkan kelompok
kontrol menggunakan LKPD
konvensional (Y). Perbedaan hasil
pretest dan posttest antara kedua
kelompok digunakan untuk
mengetahui pengaruh penggunaan
LKPD berbasis deep

terhadap kemampuan pemecahan

learning

masalah.

0, X 0,

0; Y O
Penelitian  dilaksanakan pada

semester ganjil tahun  ajaran
2026/2027 di SMA N 1 Sukodadi.
Pemilihan lokasi penelitian didasarkan

pada kesesuaian materi yang diteliti
dengan kurikulum yang berlaku serta
ketersediaan kelas yang memenuhi
kebutuhan penelitian eksperimen.
Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas X di SMA N 1
Sukodadi tahun ajaran 2026/2027.
Sampel penelitian terdiri atas dua
kelas, yaitu kelas X D sebagai kelas
eksperimen dan kelas X E sebagai
kelas kontrol. Kelas X D diberikan
perlakuan  berupa  pembelajaran
menggunakan LKPD berbasis deep
learning, sedangkan kelas X E
menggunakan LKPD konvensional.
Pemilihan kedua kelas tersebut
didasarkan pada kesetaraan
kemampuan awal dan karakteristik
akademik siswa sehingga dianggap
mampu mewakili populasi penelitian
berdasarkan rekomendasi guru mata
pelajaran matematika.

Teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah Purposive sampling
merupakan  teknik  pengambilan
sampel di antara populasi yang
karakteristiknya sesuai dengan yang
dikehendaki peneliti dan mewakili
populasi (Mushofa, Hermina, & Huda,
2024).

Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini berupa perangkat

Rencana Pembelajaran Mendalam
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(RPM) yang sudah memuat LKPD
berbasis deep learning maupun
konvensional serta tes kemampuan
pemecahan masalah matematis yang
terdiri atas soal pretest dan posttest.
Sebelum digunakan dalam penelitian,
terlebin  dahulu  diuji
validitas dan reliabilitasnya.

Validitas

melalui validitas isi. Validitas isi

instrumen

instrumen  dilakukan
diperoleh melalui penilaian ahli (expert
Jjudgment), yaitu tiga guru mata
Tingkat

validitas isi dianalisis menggunakan

pelajaran matematika.

koefisien Aiken’s V yang berdasarkan
Lewis R. Aiken (1985), dengan rumus:

__ 28
V_n(c—l) (1)
dengan:
s=r-—1, (2)

Keterangannya yakni r adalah skor
yang diberikan validator, [, adalah
skor terendah, n adalah jumlah
validator dan ¢ adalah skor tertinggi.
Ketentuan validitas isi dengan rumus
Aiken’s V dapat dilihat pada tabel

berikut:

Tabel 1 Kategori Rentang Aiken’s V

Rentang Aiken's V Kategori
0,80 <V =<1,00 Sangat Valid
0,60 <V <0,80 Valid
0,40<V<=0,60 Cukup Valid
0,20<V <040 Kurang Valid
0,00 <V <0,20 Tidak Valid

Reliabilitas hasil penilaian ahli
dianalisis menggunakan teknik
Percentage of Agreement (PA) dari
Gary D. Borich,dengan rumus:

A—-B
A+B

Dengan A adalah skor penilai

PA=(1- ) x 100% (3)

yang lebih tinggi dan B adalah skor
penilai yang lebih rendah. Instrumen
dinyatakan reliabel apabila nilai
Percentage of Agreement mencapai
minimal (< 75%) yang selengkapnya

dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2. Kategori Presentase Agreement

(PA)
Persentase i
Kategori
Agreement (PA)
90% — 100% Sangat Reliabel
80% — <90% Reliabel

75% — <80% Cukup Reliabel
<75% Tidak Reliabel

Data penelitian dikumpulkan
melalui teknik tes. Tes diberikan
dalam dua tahap, yaitu pretest

sebelum perlakuan dan posttest
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setelah perlakuan. Pretest bertujuan
untuk mengetahui kemampuan awal
pemecahan masalah  matematis
siswa, sedangkan posttest bertujuan
untuk  mengetahui kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa
setelah  mengikuti  pembelajaran
menggunakan LKPD berbasis deep
learning maupun LKPD konvensional.

Data hasil penelitian dianalisis
secara  kuantitatif
program IBM  SPSS

Statistics. Analisis data meliputi

menggunakan
bantuan
statistik deskriptif untuk
mendeskripsikan data penelitian serta
statistik inferensial untuk menguiji
hipotesis penelitian. Tahapan analisis
data meliputi N-Gain Pemecahan
Masalah dengan rumusnya sebagai
berikut:

g= Spost - Spre (4)
Smax - Spre
Keterangan:

(g) = Skor normalized gain (N-Gain)
Spost = Skor Postest Pemecahan
Masalah
Spre = Skor Pretest Pemecahan
Masalah
Simax = Skor maksimum ideal

Berikut kategori N-Gain
berdasarkan skor N-Gain (1998):

Tabel 3 Kategori Skor N-Gain
Sumber: (R. Ramadhani & Amudi, 2020)

Skor N-Gain Kategori
g9<0,3 Rendah
0,3<g9g<0,7 Sedang
0,7<g<1 Tinggi

Lalu uji normalitas  N-Gain
Pemecahan Masalah (PM) untuk
mengetahui  distribusi  data, uji
homogenitas  untuk  mengetahui
kesamaan varians kedua kelompok,
dan uji hipotesis menggunakan
Independent Sample t-Test untuk
mengetahui pengaruh penggunaan
LKPD berbasis deep

terhadap kemampuan pemecahan

learning

masalah antara kelas eksperimen dan
kelas  kontrol, serta penarikan
kesimpulan berdasarkan hasil
pengujian  hipotesis pada taraf

signifikansi 5%.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Pada bagian ini, peneliti telah
menghasilkan validasi dan reliabilitas
instrumen yang akan dimulai dari
Rencana Pembelajaran Mendalam
(RPM) yang telah dinilai oleh para ahli
di bidangnya yaitu tiga guru mata
pelajaran matematika. Berikut hasil uji
validitas yang menggunakan rumus
dari Aiken’s V
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Tabel 4 Rata-rata Validitas Isi RPM

Aspek Indikator Rata-rata Aiken's V Kriteria
Kelayakan Isi 1-5 0,850 Sangat Valid
Penyajian 6-10 0,833 Sangat Valid
Deep Learning 11-15 0,750 Valid
Bahasa 16-20 0,750 Valid
Kegrafikan 21-25 0,800 Sangat Valid

_ (0,850 + 0,833 + 0,750 + 0,750 + 0,800)

14

V =10,797

Rata-rata nilai Aiken's V adalah
0,797. Dari hasil data uji validitas isi
Rencana Pembelajaran Mendalam
(RPM) di atas, dapat disimpulkan
instrumen tersebut termasuk kategori
valid berdasarkan Tabel 1 pada

Uji
validitas akan memudahkan peneliti

bagian penjelasan metode.

5

untuk mengukur sesuatu yang akan
diukur, dengan memberikan aspek-
aspek yang akan dinilai oleh ahli untuk
melihat kebenaran dari aspek-asek
tersebut pada alat ukur (Yusup, 2018).
Hasil uji Reliabilitas dengan rumus
Borich dari Rencana Pembelajaran
Mendalam (RPM) sebagai berikut:

Tabel 5 Kriteria Percentage of Agreement RPM

Pasangan Validator Percentage of Agreement (PA) Kriteria

V1 dan V2 92,75% Reliabel

V1 dan V3 94,12% Reliabel

V2 dan V3 98,63% Reliabel

Rata-rata 95,17% Sangat Reliabel

Dari hasil data uji reliabilitas bagian penjelasan metode. Metode
Rencana Pembelajaran Mendalam Borich dapat digunakan sebagai alat
(RPM) di atas dapat disimpulkan mengukur kekonsistensian instrumen
bahwa termasuk kategori sangat berdasarkan para ahli (Wangi, Ayub,

reliabel berdasarkan Tabel 2 pada

Harjono, & Doyan, 2022) .
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Hasil uji validitas isi instrumen
pretest dan posttest diperoleh melalui
penilaian oleh tiga orang validator

yang merupakan guru mata pelajaran
matematika, yang dijelaskan pada
Tabel 6.

Tabel 6 Rata-rata Validitas Isi Pretest-Postest

Aspek Indikator Rata-rata Aiken's V Kriteria
Kesesuaian Materi 14 0,875 Sangat Valid
Kemampuan Pemecahan Masalah 5-8 0,833 Sangat Valid
(Polya)

Literasi Masalah dalam Matematis 9-12 0,854 Sangat Valid
Konstruksi Soal 13-17 0,867 Sangat Valid
Bahasa 18-21 0,833 Sangat Valid

Rata-rata Validitas: Rata-rata 89,81 Reliabel

Vrata—rata = 0,853

Dari hasil data uji validitas isi
Pretest-Postest di atas, dapat
disimpulkan bahwa instrumen
tersebut termasuk kategori sangat
valid berdasarkan Tabel 1. Hal ini
sejalan dengan (Rahmayani,
Siswanto, & Budiman, 2019) karena
menggunakan uji validitas isi untuk
menyimpulkan bahwa sebuah
instrumen  benar-benar dikatakan
valid.

Hasil uji reliabilitas untuk pretest-
postest berdasarkan tiga para ahli
dengan rumus Borich (1994) Sebagai

berikut

Tabel 7 Kriteria Percentage of Agreement
Pretest-Postest

Pva;slsjr;gi:: PA (%) Kategori
V1-V2 91,30 Reliabel
V1-V3 88,45 Reliabel
V2-V3 89,68 Reliabel

Dari hasil data uji reliabilitas
Pretest-Postest di atas sebesar 89,81
yang dapat disimpulkan bahwa
termasuk kategori sangat reliabel
berdasarkan Tabel 2 pada bagian
penjelasan metode. Berdasarkan
penelitian dari (Wangi et al., 2022) uji
reliabilitas dari Borich dapat
digunakan sebagai uji instrumen
penelitian.

Setelah teruji valid dan reliabel,
maka dilanjut menghitung rata-rata
pretest, postest, dan N-Gain. Berikut

tabel rata-ratanya:
Tabel 8 Rata-Rata Nilai Pretest, Postest

dan N-Gain
Data Eksperimen Kontrol
Nilai Pretest 39,74 40,99
Nilai Postest 77,53 62,22
N-Gain 0,6313 0,3641

Berdasarkan Tabel 7, rata-rata
skor pretest kemampuan pemecahan
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masalah matematis pada kelas eksperimen lebih baik dibandingkan
eksperimen sebesar 39,75 dan pada kelas kontrol.

kelas kontrol sebesar 40,99 Hasil Uji normalitas dilakukan untuk
tersebut menunjukkan bahwa mengetahui apakah data N-Gain
kemampuan awal kedua kelas relatif kemampuan pemecahan masalah
tidak jauh berbeda. Setelah diberikan matematis setiap siswa dari kelas
perlakuan, rata-rata skor posttest eksperimen dan kelas kontrol
kemampuan pemecahan masalah berdistribusi normal atau tidak.
matematis kelas eksperimen Pengujian dilakukan menggunakan uji
meningkat menjadi 77,53, sedangkan Shapiro-Wilk karena jumlah sampel
kelas kontrol menjadi 62,22 Selain itu, masing-masing kelas kurang dari 50
rata-rata N-Gain kelas eksperimen siswa. Kriteria pengambilan
sebesar 0,6313 lebih tinggi keputusan vyaitu data berdistribusi
dibandingkan kelas kontrol sebesar normal apabila nilai signifikansi (Sig.)
0,3641. Hasil ini menunjukkan bahwa > 0,05. Berikut tabel hasil uji
peningkatan kemampuan pemecahan normalitasnya

masalah matematis siswa pada kelas
Tabel 9. Hasil Uji Normalitas N-Gain PM (Pemecahan Masalah)

Test of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Kelas Statistic Df Sig. Statistic df Sig.
N-Gain_PM Eksperimen 138 30 .150 .963 30 .361
Kontrol 139 30 144 .968 30 480
Berdasarkan hasil uji normalitas, & Indarini, 2024) uji normalitas bagian
diperoleh nilai signifikansi N-Gain dari teknik analisis yang dapat
kemampuan pemecahan masalah dgunakan untuk penelitian yang
matematis pada kelas eksperimen melihat ada atau tidaknya pengaruh
sebesar 0,361 dan kelas kontrol tertentu.
sebesar 0,480. Karena kedua nilai Uji homogenitas dilakukan untuk
signifikansi lebih besar dari 0,05, mengetahui apakah varians data N-
maka dapat disimpulkan bahwa data Gain kemampuan pemecahan
N-Gain kemampuan pemecahan masalah matematis pada setiap siswa
masalah matematis pada kedua kelas kelas eksperimen dan kelas kontrol
berdistribusi normal. Penelitian (Utami bersifat homogen. Pengujian
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menggunakan Levene's Test dengan
kriteria pengambilan keputusan yaitu
data dinyatakan homogen apabila nilai

signifikansi (Sig.) > 0,05. Berikut tabel

hasil uji homogenitasnya:

Tabel 10 Hasil Uji Homogenitas N-Gain Pemecahan Masalah

Test of Homogeneity of Variances

Levene Statistic df1 df2 Sig®
N-Gain_PM Based on Mean .504 1 58 481
Based on Median .251 1 58 .618
Based on Median with
an adjusted df .251 1 56.617 .618
Based on trimmed mean AT7 1 58 493
Berdasarkan hasil uji Pengujian dilakukan terhadap

homogenitas diperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,481. Karena
nilai signifikansi tersebut lebih besar
dari 0,05, maka dapat disimpulkan
N-Gain

kemampuan pemecahan masalah

bahwa varians data

matematis pada kedua kelas bersifat
homogen. Penelitian (Sianturi, 2022)
uji homogenitas digunakan sebagai
cara mengetahui apakah varians
populasi sama atau tidak serta
menjadi syarat untuk uji hipotesis
seperti uji independent samples t-test.

Uji hipotesis dilakukan
menggunakan Independent
Samples t-Test untuk mengetahui
pengaruh penggunaan LKPD berbasis
Deep Learning terhadap kemampuan
matematis

pemecahan masalah

siswa.

data N-Gain kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Uji ini bertujuan untuk
mengetahui

apakah terdapat

perbedaan rata-rata peningkatan
kemampuan pemecahan masalah
matematis antara kedua kelas setelah
diberikan perlakuan yang berbeda.
Berdasarkan hasil perhitungan uji
prasyarat, data nilai N-Gain dari kedua
kelas dinyatakan berdistribusi normal
dan memiliki varians yang homogen,
sehingga penguijian hipotesis
dilanjutkan menggunakan statistik
parametris yaitu Independent
Samples t-Test. Hasil uji hipotesis
menggunakan Independent Samples

t-Test disajikan pada Tabel 11.

Tabel 11 Hasil Uji Hipotesis dengan Independent Samples t-Test

441



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950
Volume 11 Nomor 03, September 2026

Independent Samples Test

t-test for Equality of Means

T Df Significance
One-Sided p Two-
Sided p
NGain_P Equal variances assumed 14.290 58 <,001 <,001
M Equal variances not 14.290 57.436 <,001 <,001
assumed
Independent Samples Test
| t-test for Equality of Means
t-test for Equality of Means
Mean Std. Error 95% Confidence
Difference Difference Interval of the
Difference
Lower
NGain_P Equal variances assumed .267239 .018701 .229804
M Equal variances not .267239 .018701 229796
assumed
Independent Samples Test
t-test for
Equality of
Means
95%
Confidence
Interval of the
Difference
Upper
NGain_P Equal variances assumed .304673
M Equal variances not .304681
assumed
Berdasarkan hasil uji nilai dari ke dua kelompok tertentu dari

Independent Sample t-Test diperoleh
nilai signifikansi (2-tailed) sebesar <
0,001.
keputusan vyaitu H, ditolak dan H;

Kriteria pengambilan

diterima apabila nilai signifikansi
kurang dari 0,05. Penelitian
amadhani, Polem, Miranda, dan Zahra
(2023) menemukan bahwa Uji

independent samples t-test digunakan

sebagai uji menilai perbedaan antara

sebuah populasi.

Karena nilai signifikansi yang
diperoleh lebih kecil dari 0,05, maka
H, ditolak dan H; diterima. Dengan
demikian, terdapat pengaruh
penggunaan LKPD berbasis Deep
Learning  terhadap  kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa

SMA.
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Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penggunaan LKPD berbasis
Deep Learning berpengaruh terhadap
kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa. Hal tersebut
ditunjukkan oleh rata-rata N-Gain
kelas eksperimen yang lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol serta hasil
uji  hipotesis yang menunjukkan
adanya perbedaan yang signifikan
antara kedua kelas.

Peningkatan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa
terjadi karena LKPD berbasis Deep
Learning memberikan kesempatan
kepada siswa untuk terlibat aktif
dalam proses pembelajaran melalui
kegiatan mengidentifikasi masalah,
menganalisis informasi, menentukan
strategi penyelesaian, serta
mengevaluasi hasil yang diperoleh.
Proses tersebut membantu siswa
membangun pemahaman yang lebih
mendalam terhadap konsep yang
dipelajari.

Selain itu, karakteristik Deep
Learning yang menekankan
pembelajaran bermakna (meaningful
learning), pembelajaran sadar
(mindful learning), dan pembelajaran
menyenangkan  (joyful  learning)
mendorong siswa untuk lebih aktif

dalam mengonstruksi pengetahuan

dan menghubungkan konsep
matematika dengan situasi yang
relevan. Kondisi tersebut mendukung
berkembangnya kemampuan siswa
dalam memahami masalah,
merencanakan penyelesaian,
melaksanakan strategi yang dipilih,
serta memeriksa kembali hasil yang
diperoleh.

Dengan demikian, penggunaan
LKPD berbasis Deep Learning dapat
menjadi alternatif bahan ajar yang
efektif dalam meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa pada materi fungsi
kuadrat.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
analisis data yang telah dilakukan,
dapat disimpulkan bahwa
penggunaan LKPD berbasis Deep
Learning  berpengaruh  terhadap
kemampuan pemecahan masalah.
Hal ini ditunjukkan oleh rata-rata N-
Gain kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa pada kelas
eksperimen yang lebih  tinggi
dibandingkan kelas kontrol serta hasil
uji Independent Sample t-Test yang
menunjukkan adanya perbedaan yang
signifikan antara kedua kelas. Dengan
demikian, LKPD berbasis Deep

Learning dapat digunakan sebagai
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alternatif bahan ajar yang efektif untuk

meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah  matematis
siswa.
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